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ABSTRAK 

KINERJA PERALATAN   SOUNDSISTEM  NEW  ANUGRAH 

PADA  GROUP  KARAWITAN  LARAS   KRIDHA  TARUNA DESA 

KRADENAN KABUPATEN GROBOGAN 

 

Penelitian dengan judul “Kinerja Peralatan Soundsistem New Anugrah 

pada Grup Karawitan Laras Kridha Taruna, Desa Kradenan, Kabupaten 

Grobogan”ditujukan untuk mengetahui seberapa jauh perencanaan pemasangan 

peralatan soundsistem dan pengoperasian mencapai konsep keselarasan sesuai 

permintaan para musisi karawitan.  

Pada pertunjukan karawitan jawa saat ini dibutuhkan perangkat 

soundsistem. Kebutuhan didasarkan berbagai kondisi lapangan, misalnya 

pertunjukan karawitan itu berada pada area yang luas dengan jumlah penonton 

yang banyak atau pada suatu tempat yang tingkat kebisingannya sangat tinggi. 

Perangkat soundsistem digunakan untuk memperkeras bunyi instrumen dari 

sumbernya sehingga musisi atau pengrawit  bisa mendengarkan suara instrumen 

yang ditabuhnya sendiri dan suara instrumen secara keseluruhan.  

Salah satu grup karawitan yang masih eksis di pedesaan bagian timur 

wilayah kabupaten Grobogan adalah Laras Kridha Taruna. Sebuah grup 

Karawitan yang diawali dengan latihan bersama para pemuda di Desa Kradenan, 

Kecamatan Kradenan, Kabupaten Grobogan. Sampai saat ini grup tersebut masih 

eksis dengan anggotanya yang relatif tetap. Kekompakan group terjaga dengan 

garapan gendhing yang disajikan dan tersedianya soundsistem yang representatif. 

Soundsistem menjadi kebutuhan utama karena posisi gamelan berjauhan sehingga 

hasil suaranya harus bisa didengarkan oleh pengrawit yang lain. Kebutuhan akan 

soundsistem yang mumpuni ini ditangkap oleh salah satu anggota dari grup itu 

sendiri untuk mengadakan seperangkat soundsistem yang kemudian disebut 

dengan New Anugrah. 

New Anugrah adalah salah satu soundsistem yang juga memenuhi  segala 

permintaan masyarakat untuk hajatan pada umumnya. Kelengkapan peralatan 

mikrofon, mixer audio, power amplifier, speaker dan peralatan managamen serta 

peralatan pendukung lainnya disiapkan untuk segala bentuk kebutuhan 

pementasan. Pementasan karawitan adalah salah satu yang memerlukan 

optimalisasi kinerja peralatan..   

Pada pementasan karawitan  dibutuhkan keselarasan atas semua suara 

dipanggung melalui soundsistem. Pada kerja soundsistem di pedesaan pada 

umumnya dikenal dengan istilah “dadi”. Dadi digunakan untuk menyebut 

kesepahaman pengelolaan atau treatmen suara baik setiap instrumen maupun 

secara keseluruhan. Hasil treatmen ini yang kemudian menjadi bahan untuk 

dilakukan pengukuran frekuensi dalam satuan hertz (Hz) dan kuat bunyi dalam 

satuan desibel (dB). 

 

 

Kata kunci: Kinerja, soundsistem, grup karawitan, keselarasan, pengukuran 
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GLOSARIUM 

 apik : bagus, indah 

    

 dhawah : dilanjutkan 

    

 gendhing : komposisi musikal dalam karawitan jawa 

    

 kencan : kesepakatan 

 ketawang  : salah satu bentuk (struktur) musikal karawitan jawa 

 kinerja : hasil dari suatu proses yang mengacu dan diukur selama 

periode waktu tertentu berdasarkan ketentuan atau 

kesepakatan yang telah ditetapkan sebelumnya. 

    

 ladrang : salah satu bentuk (struktur) musikal karawitan jawa 

 lancaran : salah satu bentuk musikal karawitan jawa 

 laras : susunan nada-nada yang jumlah, urutan dan pola interval 

nada-nadanya telah ditentukan 

    

 paket : satuan sajian garapan musikal karawitan  

 palaran : salah satu bentuk musikal karawitan jawa 

 patalon : gendhing patalon merupakan istilah untuk musik yang 

mengiringi pengantar awal pertunjukan wayang. 

 pathet : salah satu sistem yang mengatur pengrawit bagaimana 

seyogyanya menabuh atau menembang terutama kaitannya 

dengan pilihan nada dalam membentuk lagu. 

 pelog : sistem urutan nada-nadayang terdiri dari lima (atau tujuh) 

dalam satu gembyang dengan menggunakan pola jarak 

nada yang tidak sama rata 

    

 regeng : meriah, berwibawa 

 rekues : permintaan 

    

 semarangan : bergaya Semarang 

 slendro : sistem urutan nada-nadayang terdiri dari lima dalam satu 

gembyang dengan menggunakan pola jarak nada yang 

hamper sama rata 

    

 srepeg : salah satu bentuk musikal karawitan jawa 

 suwuk : bagian akhir komposisi musikal 

    

 treatmen : pengolahan 

 tayub : tari pergaulan salah satu kesenian Jawa Tengah 

 

http://cbs.wondershare.com/go.php?pid=5239&m=db


http://cbs.wondershare.com/go.php?pid=5239&m=db

	Hal depan. lap.pen. Laboran dan Putakawan Adi Wasono S.,Sn. th 2020.pdf
	Isi lap.pn. Laboran dan Pustakawan Adi Wasono S.,Sn th 2020.pdf



